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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bank Sampah Makmur Mulyo Rejomulyo Kota Kediri merupakan Bank 

Sampah yang berkembang dalam lingkup satu RT, yakni RT.02/ RW.01 di 

kelurahan Rejomulyo Kota Kediri. Bank Sampah Makmur Mulyo 

mengadakan program pelatihan keterampilan untuk para nasabahnya agar 

paham akan pengolahan kembali sampah rumah tangga yang mereka 

hasilkan yang dari hasil pelatihan keterampilan tersebut dapat membantu 

mensejahterakan nasabahnya. Adapun bentuk-bentuk pelatihan 

keterampilan nasabah oleh Bank Sampah Makmur Mulyo ini ialah terbagi 

menjadi lima bentuk pengolahan kerajinan yakni pembuatan bunga dari 

bahan dasar koran bekas, plastik kresek, dan ada juga dari sedotan bekas, 

selain itu pembuatan tas dari sampah gelas plastic, pembuatan tikar dari 

sampah bekas bungkus kopi, pembuatan gantungan kunci dari kain perca, 

serta pembuatan bros dari kresek bekas. 

2. Peran Pelatihan Keterampilan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Nasabah Bank Sampah Makmur Mulyo Rejomulyo Kota Kediri Perspektif 

Maqasid Syariah ini sangat berperan dalam mensejahterakan nasabahnya. 

Dilihat dari para nasabah yang mayoritas tidak bekerja yakni hanya sebagai 

ibu rumah tangga yang mengandalkan gaji suami mereka dirumah terbukti
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mereka mendapatkan rupiah dari penjualan kerajinan yang mereka geluti 

untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain dari segi materil 

merekapun mendapatkan manfaat dari segi non materil. Dengan adanya 

pelatihan keterampilan tersebut memberikan perasaan aman, tenteram dan 

kerukunan dikalangan sehingga dapat menciptakan lingkungan bersih. Jika 

ditinjau dari maqasid syariah dalam hal hifdz al-diin para nasabah terjaga 

ketauhidannya dilihat dari adanya berbagai macam kegiatan keagamaan 

yang berlangsung dilingkungan RT.02. dan diperolehnya rupiah dari 

pelatihan keterampilan sehingga menunjang keberlangsungan kegiatan 

keagamaan tersebut. Dalam hal hifdz al- nafs berperan dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sehingga terjagalah kesehatan jiwa para nasabah. 

Dalam hal hifdz al- ‘aql berperan sebagai penjaga dan pengembang 

pengasahan akal yang telah dianugerahan oleh Allah SWT. Dalam hal hifdz 

al- nashl berperan menjaga keutuhan keluarga sebab telah terpenuhinya 

kebutuhan dasar sehingga mencegah antara suami dan istri terjebak dalam 

lubang perzinahan (perselingkuhan). Dalam hal hifdz al- maal berperan 

untuk mendapatkan pendapatan berupa rupiah sebagai tambahan 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari atau pun kebutuhan mendatang sehingga 

terhindar dari perolehan harta secara bathil. 
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B. SARAN 

1. Bagi Bank Sampah Makmur Mulyo Rejomulyo Kota Kediri hendaknya 

memberikan inovasi baru dalam hal program-program yang ada khususnya 

pda program tabungan agar dalam hal upaya meningkatkan perekonomian 

nasabah/masyarakatnya dapat dilakukan secara maksimal dengan tak hanya 

mengandalkan program keterampilannya saja. Selain itu guna untuk 

memajukan bank sampah Makmur Mulyo hendaknya dapat dikembangkan 

pula pengolahan sampah organik yang juga dapat didaur ulang menjadi 

kompos. Jadi tak hanya sampah an-organik saja yang dikembangkan. 

2. Bagi Pemerintah, sebaiknya pemerintah memberikan kontribusi agar para 

nasabah Bank Sampah diberikan perhatian untuk mengembangkan 

keterampilan yang dipelajari. Agar Bank SampahMakmur Mulyo dapat 

berkembang lebih besar lagi dalam mengembangkan keterampilan 

nasabahnya sehingga dapat dengan maksimal membantu mensejahterakan 

masyarakat kedepannya. 

3. Bagi Masyarakat dan Nasabah hendaknya dapat bekerjasama dan turut andil 

dengan mendukung setiap kegiatan apapun dalam mengembangkan Bank 

Sampah yang ada saat ini agar lebih maju 

 

 

 

 

 


